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ABSTRAK

Batuk merupakan suatu tindakan reflek pada saluran pernapasan dengan tujuan untuk membersihkan
saluran pernapasan bagian atas. Pijat bayi merupakan terapi sentuh yang paling tua dan popular yang
dikenal manusia pijat bayi diwariskan secara turun temurun yang telah lama dilakukan di Indonesia.
Studi tentang hubungan antara manusia dengan tumbuhan dikenal dengan ilmu etnobotani. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan cara penggunaan tumbuhan dalam pengobatan batuk dan
ramuan pijat bayi di Desa Tunjung Banyumas dan Desa Rawajaya Cilacap. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif dari hasil wawancara dengan
narasumber. Hasil wawancara dikumpulkan dibagi berdasarkan nama tanaman, bagian yang
digunakan, cara pengolahan dan persentasenya. Tanaman yang paling sering dimanfaatkan untuk
pengobatan batuk baik di Desa Tunjung maupun di Desa Rawajaya berupa tanaman Jeruk Nipis.
Bagian yang digunakan untuk pengobatan batuk di Desa Tunjung bagian rimpang dan di Desa
Rawajaya bagian buah. Cara memperoleh tanaman di Desa Tunjung maupun di Desa Rawajaya
adalah dengan budidaya serta sama-sama diolah dengan cara ditumbuk dan direbus. Sedangkan hasil
penelitian tanaman untuk ramuan pijat bayi spesies yang banyak digunakan di 2 desa tersebut adalah
spesies bawang merah, dengan bagian yang digunakan rimpang, diperoleh dengan budidaya, dan cara
pengolahan dengan cara ditumbuk.

Kata kunci: batuk; etnobotani; pijat bayi; rimpang; tumbuhan obat

ETHNOBOTANICAL STUDY OF COUGH MEDICINE AND BABY MASSAGE

ABSTRACT

Coughing is a reflex action in the respiratory tract with the aim of clearing the upper respiratory
tract. Baby massage is the oldest and most popular touch therapy known to humans. Baby massage
has been passed down from generation to generation which has been practiced for a long time in
Indonesia. The study of the relationship between humans and plants is known as ethnobotany. This
study aims to determine the types and ways of using plants in the treatment of cough and baby
massage ingredients in Tunjung Village Banyumas and Rawajaya Village Cilacap. This study uses
gualitative and quantitative descriptive methods from interviews with resource persons. The
interview results were collected divided by plant name, parts used, processing method and
percentage. The plant that is most often used for cough treatment both in Tunjung Village and in
Rawajaya Village is in the form of Lime plants. The part used for cough treatment in Tunjung Village
is the rhizome and in Rawajaya Village the fruit part. The way to get plants in Tunjung Village and in
Rawajaya Village is by cultivation and both are processed by pounding and boiling. While the results
of research on plants for baby massage ingredients, the species that is widely used in the 2 villages is
the shallot species, the part used is the rhizome, obtained by cultivation, and the method of
processing by pounding.

Keywords: cough, ethnobotany, infant massage, medicinal plants, rhizomes

PENDAHULUAN

Batuk merupakan suatu tindakan reflek pada saluran pernapasan dengan tujuan untuk
membersihkan saluran pernapasan bagian atas dengan mempertahankan paru-paru terhadap
refleks fisiologi dan rangsangan dalam melindungi organ paru dari trauma kimia, mekanik
dan suhu. Gejala beberapa macam penyakit dapat diawali dengan batuk serta penyakit yang
independent. Batuk dapat disebabkan oleh paparan polusi udara, asap rokok, dan kebiasaan
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merokok. Batuk dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok besar yaitu batuk akut dan batuk
kronik. Etiologi batuk kronik salah satunya ditentukan oleh faktor usia, misalnya pada bayi
batuk sebagai penyabab utama GER (Gastro Esophageal Reflux) dan pada balita sebagai
penyebab utama asma (Purwanto dkk., 2018; Yulianto, 2016).

Pijat bayi merupakan terapi sentuh yang paling tua dan popular yang dikenal manusia. Pijat
bayi diwariskan secara turun temurun yang telah lama dilakukan di Indonesia bahkan
dipenjuru dunia. Dukun bayi terkenal sebagai pelaksana pijat bayi di Indonesia. Pijat bayi
tidak hanya dilakukan pada bayi baru lahir, bayi yang sehat, juga pada bayi yang sedang sakit
ataupun rewel karena gejala tertentu. Pijat pada bayi bermanfaat untuk meningkatkan berat
badan bayi, meningkatkan pertumbuhan bayi, meningkatkan daya tahan tubuh bayi,
meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur menjadi lebih lelap. Gerakan
pemijatan akan meningkatkan kapasitas sel reseptor dengan fungsi mengikat glucocortiroid
yang dapat menurunkan kadar hormon adrenalin. Hormon serotonin merupakan zat
penghantar saraf yang berpengaruh terhadap munculnya perasaan nyaman dan optimis,
relaksasi, perasaan bugar, meningkatkan konsentrasi dan perhatian serta meningkatkan nafsu
makan (Elvira & Azizah, 2017; Istikhomah, 2020; Mujahid dkk., 2019; Rini Verary Shanthi,
Jumari, 2014).

Etnobotani merupakan studi tentang hubungan antara manusia dengan tumbuhan. Etnobotani
mempelajari tumbuh-tumbuhan yang digunakan oleh etnis tertentu dalam pemenuhan
sandang, pangan dan obat-obatan dalam kehidupan sehari-hari. Etnobotani tumbuhan
berkhasiat obat mempelajari tentang tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat obat yang
dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan kehidupan dalam bidang obat-obatan oleh
masyarakat menurut adat suatu suku bangsa. Etnobotani memanfaatkan pengetahuan
masyarakat tradisional serta memberikan pandangan tentang pemahaman budaya masyarakat
dalam pengetahuan penggunaan tumbuhan pada pengobatan tradisional secara praktis (Astria
dkk., 2011; Fathir dkk., 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang kaya akan tumbuh-tumbuhan
berkhasiat obat. Tumbuhan berkhasiat obat semakin banyak digunakan dalam alternatif
pengobatan dan semakin meningkat penggunaanya. Masyarakat semakin banyak
menggunakan obat-obatan dari tumbuhan tersebut yang lebih dikenal sebagai obat tradisional
karena memiliki efek samping yang kecil sehingga lebih aman dalam proses pengobatan.
Spesies tumbuhan dunia yang mencapai angka 40.000 diyakini 30.000 spesies berada di
Indonesia. Bagian tumbuhan berkhasiat obat yang banyak digunakan diantaranya akar,
batang, daun, umbi, biji, kulit batang, buah dan bunga (Lestaridewi, 2017; Susila dkk., 2017).
Masyarakat Desa Tunjung Banyumas dan Desa Rawajaya Cilacap masih banyak yang
menggunakan tumbuh-tumbuhan untuk mengobati batuk dan pijat pada bayi menggunakan
ramuan-ramuan tradisional, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada
perbedaan etnobotani di Desa Tunjung Banyumas dan Desa Rawajaya Cilacap.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan di Desa Tunjung Banyumas dan Desa Rawajaya Cilacap pada bulan
Februari sampai dengan bulan April 2022. Pengumpulan data diawali dengan observasi lokasi
penelitian, kemudian dilanjutkan tahap penelitian dengan pengambilan sampel, wawancara
serta pendokumentasian. Tahap persiapan peneliti menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan dalam penelitian. Tahap penelitian dilakukan wawancara pada sampel atau
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responden yang masuk dalam kriteria insklusi.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Tunjung Banyumas
dan Desa Rawajaya Cilacap. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang menggunakan tanaman obat dalam pengobatan batuk ataupun ramuan pijat bayi di Desa
Tunjung Banyumas dan Desa Rawajaya Cilacap. Kriteria sampel dibedakan menjadi dua
diantaranya kriteria insklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
warga masyarakat Desa Tunjung Banyumas dan Desa Rawajaya Cilacap, bersedia menjadi
responden, komunikatif, dukun bayi, tabib atau dukun atau orang yang dituakan dalam
pengobatan. Dan kriteria eksklusi adalah bukan warga masyarakat Desa Tunjung Banyumas
dan Desa Rawajaya Cilacap, tidak bersedia menjadi responden dan tidak komunikatif, bidan
atau tenaga kesehatan lainnya. Besarnya sampel untuk penelitian di Desa Tunjung Jatilawang
Banyumas adalah 97 sampel, sedangkan sampel untuk penelitian di Desa Rawajaya Bantarsari
Cilacap adalah 98 sampel, data diambil menggunakan metode wawancra langsung (Antara &
Istanti, 2022; Nindy Antikha, 2019; Supriani dkk., 2022; Tamara Gusti E dkk., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ramuan Obat Batuk di Desa Tunjung Jatilawang dan di Desa Rawajaya Bantarsari
Spesies yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat di Desa Tunjung Kecamatan
Jatilawang dan di Desa Rawajaya Bantarsari.
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Gambar 1: Spesies tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai ramuan obat batuk oleh
masyarakat Desa Tunjung Jatilawang
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Gambar 2: Spesies tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai ramuan obat batuk oleh
masyarakat Desa Rawajaya Bantarsari
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Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa hasil penelitian untuk spesies yang banyak digunakan
sebagai ramuan obat batuk di Desa Tunjung Jatilawang dan di Desa Rawajaya Bantarsari
yaitu jeruk nipis. Jeruk nipis banyak dijumpai dibanyak daerah dan mudah didapatkan, hal ini
menjadi salah satu alasannya digunakan sebagai ramuan obat batuk. Masyarakat juga banyak
yang membudidayakan jeruk nipis di pekarangan rumah sehingga mempermudah untuk
memanfaatkannya. Diketahui jeruk nipis dapat memperbaiki sistem pencernaan,
meningkatkan daya tahan tubuh, mengencerkan dahak ditenggorokan dan menanggulangi
serangan batuk (Astria dkk., 2011; Supriani dkk., 2022; Yazia dkk., 2019).

Bagian-bagian (organ) tumbuhan yang digunakan untuk mengatasi Batuk oleh

Masyarakat Desa Tunjung Jatilawang dan Desa Rawajaya Bantarsari
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Gambar 3: Persentase bagian — bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat batuk di
Desa Tunjung Jatilawang
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Gambar 4: Persentase bagian — bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat batuk di
Desa Rawajaya Bantarsari

Hasil penelitian untuk bagian-bagian yang dimanfaatkan sebagai obat batuk di Desa Tunjung
Jatilawang dan di Desa Rawajaya Bantarsari menunjukkan di Desa Tunjung persentase
tertinggi pada bagian rimpang diantaranya rimpang jahe, temulawak, kencur dan kunyit
sedangkan di Desa Rawajaya Bantarsari persentase tertinggi pada bagian buah diantaranya
jeruk nipis, asam jawa, belimbing wuluh, lemon, mengkudu dan jeruk bayi, terdapat dalam
Gambar 3 dan Gambar 4. Rimpang memiliki kandungan minyak atsiri yang terdiri dari
kamfer, sineol, galangan, dan alpien. Kandungan ini memiliki banyak sekali manfaatnya,
diantaranya adalah melancarkan peredaran darah, merangsang kelenjar bronkial dan dapat
menghambat pertumbuhan mikroba (Manosoh, 2016). Buah jeruk nipis bermanfaat untuk
meningkatkan Kesehatan pencernaan, meningkatkan kekebalan tubuh, menurunkan berat
bedan, serta dapat meredakan batuk dengan mengencerkan dahak (Ibo & Arifa, 2021;
Saranani dkk., 2021; Supriani dkk., 2022; Wildayati T dkk, 2016; Yazia dkk., 2019).
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Cara masyarakat Desa Tunjung Jatilawang dan Desa Rawajaya Bantarsari
memperoleh tumbuhan sebagai obat batuk
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Gambar 5: Persentase cara mendapatkan tumbuhan sebagai obat batuk di Desa Tunjung
Jatilawang
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Gambar 6 : Persentase cara mendapatkan tumbuhan sebagai obat batuk di Desa Rawajaya
Bantarsari

Hasil penilitian menunjukkan cara mendapatkan tumbuhan sebagai obat batuk baik di Desa
Tunjung Jatilawang maupun di Desa Rawajaya Bantarsari persentase tertinggi diperoleh
dengan cara budidaya. Tanaman obat yang di peroleh dengan cara budidaya di Desa Tunjung
Jatilawang diantaranya jeruk, jahe, kencur, kunyit, sedangkan budidaya yang berasal dari desa
Rawajaya Bantarsari diantaranya jeruk nipis, jahe, kencur, kemangi, kunyit, bawang merah
jeruk bayi, temulawak dan serai. Tanaman-tanaman tersebut berkhasiat sebagai antioksidan,
memperbaiki saluran pencernaan dan meredakan batuk (Lorensia dkk., 2018; Nindy Antikha,
2019; Yazia dkk., 2019; Yulianto, 2016).

Pemanfaatan tumbuhan obat berdasarkan cara pengolahannya di Desa Tunjung
Jatilawang dan di Desa Rawajaya Bantarsari
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Gambar 7: Persentase pemanfaatan tumbuhan obat batuk berdasarkan cara pengolahan di
Desa Tunjung Jatilawang
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Gambar 8: Persentase pemanfaatan tumbuhan obat batuk berdasarkan cara pengolahan di
Desa Rawajaya Bantarsari

Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan hasil penelitian yang sama untuk pemanfaatan
tumbuhan obat batuk berdasarkan cara pengolahan di Desa Tunjung Jatilawang maupun di
Desa Rawajaya Bantarsari persentase tertinggi yaitu pada cara pengolahan ditumbuk dan
kemudian direbus. Cara ini banyak dipilih masyarakat karena mudah untuk dikerjakan tanpa
memerlukan peralatan yang mahal dan mudah didapat.(Nurdyansyah dkk., 2019; Prabasari,
2019; Syamsudin & Astuti, 2021).

Ramuan Pijat Bayi Desa Tunjung Jatilawang dan Desa Rawajaya Bantarsari
Spesies yang dimanfaatkan sebagai ramuan pijat bayi oleh masyarakat di Desa Tunjung
Kecamatan Jatilawang dan di Desa Rawajaya Bantarsari.
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Gambar 9: Persentase jenis tumbuhan yang digunakan untuk pijat bayi di Desa Tunjung
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Gambar 10: Persentase jenis'tumbuhan yang digunakan untuk pijat bayi di Desa Rawajaya
Bantarsari
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Hasil wawancara dengan responden menunjukkan persentase tertinggi jenis tumbuhan yang
digunakan untuk pijat bayi baik di Desa Tunjung Jatilawang ataupun di Desa Rawajaya
Bantarsari yaitu bawang merah. Bawang merah banyak dimanfaatkan karena tumbuhan
tersebut mudah didapat dan banyak dibudidayakan di sekitar rumah dengan khasiat mengatasi
perut kembung, antioksidan dan dapat juga untuk penurun deman serta memiliki efek
farmakologi diantaranya mengatasi perut mulas dan mencegah masuk angin (Rini Verary
Shanthi, Jumari, 2014, Silalahi, 2016; Supriani dkk., 2022).

Bagian-bagian (organ) tumbuhan yang digunakan untuk ramuan pijat bayi oleh
Masyarakat Desa Tunjung Jatilawang dan Desa Rawajaya Bantarsari.
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Gambar 11: Persentase bagian-bagian (organ) tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai ramuan

pijat bayi oleh masyarakat Desa Tunjung Jatilawang
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Gambar 12: Persentase bagian-bagian (organ) tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai ramuan
pijat bayi oleh masyarakat Desa Rawajaya

Rimpang merupakan persentase tertingi hasil penelitian untuk kategori bagian-bagian (organ)
tumbuhan yang dimanfaatkan untuk ramuan pijat bayi di dua Desa tersebut. Tumbuhan yang
banyak dimanfaatkan rimpangnya untuk pijat bayi diantaranya kencur, kunyit, dlinggo bengle,
temulawak serta jahe (Fathir dkk., 2021; Silalahi, 2016; Wildayati T dkk., 2016).

Cara masyarakat Desa Tunjung Jatilawang dan Desa Rawajaya Bantarsari
memperoleh tumbuhan sebagai ramuan pijat bayi
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Gambar 13: Persentase cara mendapatkan tumbuhan sebagai ramuan pijat bayi di Desa
Tunjung Jatilawang
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Gambar 14. Persentase cara mendapatkan tumbuhan sebagai ramuan pijat bayi di Desa
Rawajaya Bantarsari

Hasil penelitian dengan wawancara dengan responden menunjukkan masyarakat memperoleh
tumbuhan untuk ramuan pijat bayi secara budidaya. Selain dengan cara budidaya juga
diperoleh dari pasar ataupun tumbuhan liar. Hasil ini menunjukkan masyarakat sudah tinggi
tingkat kesadaran dan pengetahuannya untuk melakukan budidaya tanaman-tanaman obat di
lingkungan pekarangan rumah mereka dalam rangka meningkatkan kesehatan yang paripurna.
Tanaman yang dibudidayakan di sekitar rumah diantaranya bawang merah, jeruk bayi, daun
cocor bebek, serai, bawang putih dan kunyit (Fadila dkk., 2020; Rini Verary Shanthi, Jumari,
2014; Supriani dkk., 2022).

Pemanfaatan tumbuhan obat berdasarkan cara pengolahannya di Desa Tunjung
Jatilawang dan di Desa Rawajaya Bantarsari
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Gambar 15: Persentase pemanfaatan tumbuhan obat batuk berdasarkan cara pengolahan di
Desa Tunjung Jatilawang

Pengolahan tanaman obat untuk ramuan pijat bayi berdasarkan hasil penitian untuk Desa
Tunjung Jatilawang maupun Desa Rawajaya Bantarsari menunjukkan hasil tertinggi dengan
cara ditumbuk. Cara ini mudah dikerjakan oleh karena itu menjadi alasan utama masyarakat
memilih dengan ditumbuk. Tanaman yang diolah dengan cara ditumbuk diantaranya kencur,
dlinggo, bengle, kunyit, kemukus dan merica bolong (Antara & Istanti, 2022; Dianasari dkk.,
2020; Tamara Gusti E dkk., 2022)
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Gambar 16. Persentase pemanfaatan tumbuhan obat batuk berdasarkan cara pengolahan di
Desa Rawajaya Bantarsari
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Tunjung Jatilawang Banyumas dan Desa
Rawajaya Bantarsari Cilacap dapat dismpulkan bahwa tanaman yang dimanfaatkan untuk
pengobatan batuk baik di Desa Tunjung maupun di Desa Rawajaya berupa tanaman Jeruk
Nipis. Bagian yang digunakan untuk pengobatan batuk di Desa Tunjung adalah bagian
rimpang dan di Desa Rawajaya adalah bagian buah. Cara memperoleh tanaman di Desa
Tunjung maupun di Desa Rawajaya adalah dengan budidaya serta sama-sama diolah dengan
cara ditumbuk dan direbus. Sedangkan tanaman untuk ramuan pijat bayi spesies yang banyak
digunakan di 2 desa tersebut adalah spesies bawang merah, dengan bagian yang digunakan
rimpang, diperoleh dengan budidaya, dan cara pengolahan dengan cara ditumbuk.
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